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ABSTRAK

Listrik merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi setiap orang di dunia.
Akan tetapi banyak sekali pemasangan instalasi listrik yang menyebabkan timbulnya
korban mulai dari luka ringan sampai yang terparah, yaitu meninggal dunianya korban.
Hal tersebut disebabkan karena kealpaan pemasang yang memasang tidak sesuai dengan
standar operasional prosedur Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang diatur dalam
Keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor: 437.K/DIR/2010 Tanggal: 11 Agustus
2010 tentang Penetapan Standar Konstruksi Jaringan Tegangan Rendah Tenaga Listrik.
Pertanggungjawaban pidana pelaku tindak pidana kealpaan yang menyebabkan kematian
orang lain dalam hukum positif Indonesia diatur dalam Pasal 359 KUHP.
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ABSTRACT

Electricity is the very basic necessary for human alive. But, there are so many
electrical installations that causing victims start from mild of injuries to the most severe
injuries which is the death. This is due to culpa in the electrical installations that not
based on standard operational procedure of the National Electricity Company (PLN)
stipulated in the Decree of Directors of PT PLN (Persero) Number 437.K / DIR / 2010
Date: August 11, 2010 about Establishing Standards for Construction of Low Power
Electricity Networks. The Criminal Liability for the culpa crime causing the death of
other person is on Indonesian Positive Law article 395 of the criminal code.
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